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ABSTRAK 

City branding ialah salah satu konsep dari branding. Branding ialah strategi 

pemasaran kota dengan tujuan menguatkan ikatan serta membangun citra baik 

kota dengan wisatawan. Pasar Kamu merupakan wisata kuliner jajanan tradisional 

yang memiliki alat tukar Rupiah dengan Tempu yang sangat unik dan Tradisional. 

Tujuan Penelitian ini adalah Agar mengetahui Bagaimana City Branding Jajanan 

Tradisional Pasar Kamu Desa Denai Lama Kabupaten Deli Serdang Dalam 

Menarik Kunjung Wisatawan.Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam melakukan penelitian ini yaitu penelitian melalui observasi, 

wawancara, atau telaah dokumen dan bersifat deskriptif. Teknik analisis data yang 

penulis gunakan ialah observasi, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil Penelitian adalah City Branding dilakukan dengan cara 

membuat suatu ciri khas yang unik dapat diingat para pengunjung wisatawan 

dimanapun berada dengan alat tukar yang unik bernama “TEMPU”. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa City Branding yang dilakukan Manajemen Pasar kamu 

sangat terkonsep dan berhasil membangkitkan sumber ekonomi serta lapangan 

pekerjaan masyarakat Desa Denai Lama. city branding jajanan tradisional pasar 

Kamu Desa Denai Lama Kabupaten Deli Serdang berhasil menarik kunjungan 

wisatawan melalui strategi yang berfokus pada identitas budaya, promosi yang 

efektif, kolaborasi dengan pihak terkait, dan pemeliharaan keaslian jajanan 

tradisional. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya memanfaatkan 

kekayaan budaya lokal sebagai daya tarik wisata yang unik, serta pentingnya 

kerjasama lintas sektor dalam mengembangkan destinasi wisata yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : City Branding,Pasar Kamu,Jajanan Tradisional,Komunikasi 

Pemasaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai banyak daerah selaku kemampuan pariwisata. 

Dalam rangka memperkenalkan sesuatu wilayah obyek wisata di bermacam 

daerah di Indonesia,pemerintah mempunyai strategi yang berbeda – beda supaya 

wilayah tersebut gampang diketahui oleh para pengunjung (Sulthan, 2017). Di 

negeri lain strategi dalam memperkenalkan kemampuan wisata yang mereka 

punya dengan membuat city branding. Misalnya di negara Singapore mempunyai 

brand ialah “Uniquely Singapura”. Indonesia selaku negeri yang mempunyai 

kemampuan alam serta budaya yang sanggup menyuguhkan kemampuan 

wisatanya,wajib bisa menyesuaikan diri serta siap buat meningkatkan kemampuan 

wisatanya dengan konsep city branding yang lebih modern. Oleh sebab itu 

Sebagian kota di Indonesia mengadopsi strategi city branding buat 

mempromosikan kemampuan pariwisatanya (Paramita, 2017). 

City branding ialah salah satu konsep dari branding. Branding ialah 

strategi pemasaran kota dengan tujuan menguatkan ikatan serta membangun citra 

baik kota dengan wisatawan (Luthfi & Widyaningrat, 2018).Menurut Simon 

Anholt dalam Moilanen dan Rainisto (Rusadi et al., 2019),City Branding 

merupakan manajemen citra suatu destinasi melalui inovasi strategis serta 

koordinasi ekonomi, sosial, komersial, kultural, dan peraturan pemerintah 

(Hartono, 2021). Chaniago mengemukakan bahwa City Branding adalah proses 

atau usaha membentuk merek dari suatu kota untuk mempermudah pemilik kota 
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tersebut memperkenalkan kotanya kepada target pasar (investor, tourist, talent, 

event) kota tersebut dengan menggunakan kalimat positioning, slogan ikon, 

eksibisi, dan berbagai media lainnya. Merek daerah didefinisikan sebagai aktivitas 

pemasaran untuk mempromosikan citra positif suatu daerah tujuan wisata demi 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengunjunginya (Roostika, 2012) 

Ada pula tujuan lain dari city branding bagi Cai (Luthfi & Widyaningrat, 

2018) ialah buat membangun suatu citra positif sesuatu tempat serta buat 

membedakan tempat tersebut dengan pesaingnya. Strategi city branding bisa 

dikira selaku salah satu aksi strategis yang wajib dikelola oleh pemerintah sebab 

buat mempromosikan sesuatu tempat ataupun negeri ke tingkatan internasional 

(Luthfi & Widyaningrat, 2018). 

Kepariwisataan (tourism) tidaklah perihal yang baru di Indonesia. 

Aktivitas ini sudah ditempatkan selaku objek kebijakan nasional semenjak awal 

kali Indonesia memastikan kebijakan pembangunan. Semenjak semula pemerintah 

Indonesia sudah menyadari kepribadian khas serta watak multidimensi dari 

aktivitas kepariwisataan, serta sebab itu kebijakan kepariwisataan ditempatkan 

selaku sub- kebijakan tertentu, ialah kebijakan kepariwisataan, tetapi dibawah 

bidang yang berbeda- beda (Sari & Anshori, 2021). 

Pariwisata senantiasa jadi zona yang terus dibesarkan pemerintah. DPR RI 

sudah menetapkan UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang 

mengambil alih UU Nomor 9 Tahun 1990. Secara regulative, undang – undang 

tersebut bertujuan buat mendesak usaha kecil serta menengah supaya bisa 

menolong terciptanya Sustainable Tourism Industry. Undang – undang lebih 
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dahulu dikira tidak sanggup untuk menanggapi tantangan serta harapan ke depan 

untuk pariwisata Indonesia. 

Zona pariwisata bisa dikatakan bersentuhan langsung dengan warga 

dengan tingkatan ekonomi yang sangat dasar,sebab mereka yang hendak 

melaksanakan kontak langsung dengan para pengrajin,pemandu wisata,serta para 

pelakon wisata kecil dan menengah bisa di bina serta di besarkan cocok dengan 

ketentuan yang berlaku(Kusumaningtyas et al., 2013). 

Pertumbuhan pariwisata dunia saat ini lebih menonjolkan slogan – slogan 

selaku sesuatu system pemasaran kemampuan wisata yang bisa memasarkan 

kemampuan wisata yang sedang dikembangkan. City Branding selaku sesuatu 

konsep baru dalam membangun pertumbuhan pariwisata mempunyai peranan 

berarti dalam mengangkut kemampuan wisata selaku objek bisnis pariwisata 

(Noviadji, 2015). 

Indonesia selaku negeri yang mempunyai kemampuan alam serta budaya 

yang sanggup menyuguhkan kemampuan wisatanya,sekiranya wajib bisa 

menyesuaikan diri serta siap buat meningkatkan kemampuan wisata dengan 

konsep City Branding yang lebih modern (Wandari et al., 2014). 

Kawasan kuliner mempunyai pengaruh yang besar pada perekonomian di 

Indonesia. Keberadaan Industri kecil memberikan kontribusi yang besar pada 

pertumbuhan perekonomian suatu wilayah,sebab dengan jumlah unit usaha yang 

banyak hendak menghasilkan lapangan pekerjaan dan sanggup meresap tenaga 

kerja sehingga berpotensi untuk mengurangi pengangguran di suatu wilayah. 
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Salah satu kawasan kuliner yang menarik perhatian wisatawan adalah 

“Pasar Kamu” yang dimana di pasar kamu ini salah satu destinasi wisata kuliner 

yang sangat layak di kunjungi dikarenakan buka atau beroperasi hanya pada di 

hari minggu. 

Bukan hanya buka di hari minggu,alat tukar uang disana juga sangat unik 

yaitu dengan “Tempu” 1 tempu di hargai dengan Rp.2.000,Di Pasar Kamu 

menjual aneka ragam kuliner tradisional yang sudah sangat jarang kita jumpai di 

era modern seperti saat ini tetapi disana kita bias menemukannya. 

Wisatawan harus berangkat sejak subuh dan tiba di sana paling telat pukul 

07.00 WIB. Jika kesiangan, jangan harap dapat menikmati aneka kuliner 

tradisional yang tersedia di sana. Musababnya, durasi operasional Pasar Kamu 

juga hanya selama empat jam. 

Pendiri Pasar Kamu, Dedy Sofyan mengatakan Pasar Kamu adalah 

singkatan dari Pekan Sarapan Karya Anak Muda. Pasar yang berlokasi di Jalan 

Perintis, Dusun II, Desa Denai Lama, Kecamatan Pantai Labu, ini hanya buka 

pada hari Ahad atau Minggu. Jaraknya sekitar 32 kilometer dari pusat Kota 

Medan, Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara. 

Pasar Kamu pertama kali buka pada 9 Agustus 2020 oleh Kawan Lama 

Area, komunitas anak muda Desa Denai Lama yang Dedy pimpin. Beberapa 

bulan kemudian Kawan Lama Area menggandeng Masyarakat Sadar Wisata 

(Masata) Deli Serdang sebagai mitra. 

Berdasarkan uraian diatas, Penulis ingin meneliti dan membahas lebih jauh 

dan detail lagi dengan mengangkat Judul : “City Branding Jajanan Tradisional 
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Pasar Kamu Desa Denai Lama Kabupaten Deli Serdang Dalam Menarik Kunjung 

Wisatawan” 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana City 

Branding Jajanan Tradisional Pasar Kamu yang berada di Jalan Perintis, Dusun II, 

Desa Denai Lama, Kecamatan Pantai Labu?. 

 

1.3.  Tujuan Penelitan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ialah suatu perihal yang hendak diambil dalam sebuah 

aktivitas serta tiap penelitian wajib memiliki arah tujuan yang jelas. Tanpa 

terdapatnya arah tujuan yang jelas maka tentunya penelitian ini tidak akan 

berjalan dengan hasil yang di harapan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : Agar dapat mengetahui bagaimana city 

branding jajanan tradisional pasar kamu desa denai lama kabupaten deli serdang 

dalam menarik kunjungan wisatawan. 

Manfaat penelitian ialah : 

a. Secara Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah uraian – uraian yang bersifat 

teoritis tentang  City Branding terkhusus kepada City branding kuliner wisata 

tersebut. 
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b. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi pesan kepada 

berbagai pihak,khususnya terhadap khalayak ramai dalam menambah wawasan 

tentang City Branding wisata kuliner tersebut. 

 

1.4.   Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan 

membagi penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian komunikasi, komunikasi pemasaran, 

strategi pemasaran, komunikasi pariwisata, defenisi pariwisata. 

BAB III :METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV :PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang diperoleh dari penelitian dan 

pembahasan yang telah diteliti. 

BAB V :PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1.  City Branding 

City branding adalah proses strategis untuk mengkomunikasikan image 

suatu kota atau daerah kepada seluruh pihak yang berkepentingan,termasuk 

diantaranya penduduk kota,turis,investor dan sebagainya (Lestari, 2016). 

Sedangkan menurut Anholt dalam (Lestari, 2016) city branding merupakan 

manajemen citra kota melalui inovasi strategis serta koordinasi ekonomi, social, 

komersial, kultural dan peraturan pemerintah. Pengertian lainnya tentang City 

Branding disampaikan ole beberapa ahli (Kutipan), antara lain: 

1) Dalam Moilanen dan Rainisto (2009:7), Simon Anholt mendefinisikan city 

branding sebagai pengelolaan reputasi suatu destinasi melalui inovasi 

strategis dan sinkronisasi aturan ekonomi,social,komersial,budaya, dan 

pemerintahannya. 

2) Menurut Padison (dalam Hidayat, 2014), City Branding adalah Strategi 

bersaing untuk mencapai keunggulan yang dapat digunakan untuk menarik 

lebih banyak wisatawan dan investasi, mendorong pembangunan local, 

membangun identitas lokal, dan mengaktifkan semua kegiatan social untuk 

mencegah konflik. 

3) Menurut Kavaratzis (2004, 66-69), city branding paling baik di pahami 

dalam konteks komunikasi, yaitu tiga tingkat komunikasi 

primer,sekunder,serta tersier. 
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2.2.  Jajanan Tradisional  

Makanan tradisional dapat memiliki definisi yang beraneka ragam. 

Makanan tradisional adalah warisan makanan yang diturunkan dan telah 

membudaya di masyarakat Indonesia (Muhilal, 1995), pekat dengan tradisi 

setempat  (Winarno,  1993),  menimbulkan  pengalaman  sensorik  tertentu  

dengan  nilai  gizi  yang  tinggi  (Europen  Communities, 2007). Makanan 

tradisional juga dapat didefinisikan sebagai makanan umum yang biasa 

dikonsumsi sejak  beberapa  generasi,  terdiri  dari  hidangan  yang  sesuai  dengan  

selera  manusia,  tidak  bertentangan  dengan  keyakinan  agama  masyarakat  

lokal,  dan  dibuat  dari  bahan-bahan  makanan  dan  rempah-rempah  yang  

tersedia  lokal (Sastroamidjojo, S. 1995). Almli et al (2010) mendefinisikan 

makanan tradisional sebagai produk makanan yang  sering  dimakan  oleh  nenek  

moyang  sampai  masyarakat  sekarang.  Sementara  itu  Hadisantosa  (1993),  

mendefinisikan makanan tradisional sebagai makanan yang dikonsumsi oleh 

golongaan etnik dan wilayah spesifik, diolah berdasarkan resep yang secara turun 

temurun. Bahan baku yang digunakan berasal dari daerah setempat sehingga 

makanan yang dihasilkan juga sesuai dengan selera masyarakat.(Adiasih & 

Brahmana, 2017)  

 

 

2.3.  Komunikasi Pemasaran 

Secara luas Basu Swastha mengatakan dalam bukunya yang berjudul 

Azaz–Azas Marketing (2009:49) Komunikasi pemasaran dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh pembeli dan penjual, dan 
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merupakan kegiatan yang membantu dalam pengambilan keputusan dalam bidang 

pemasaran serta mengarahkan pertukaran agar lebih memuaskan dengan cara 

menyadarkan semua pihak untuk berbuat lebih baik. 

2.3.1. Bauran Komunikasi Pemasaran 

Ada 4 bauran komunikasi pemasaran,Yaitu : 

1. Periklanan (Advertising) 

Iklan merupakan setiap bentuk infirmasi nonpersonal tentang produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan,baik barang ataupun jasa. 

2. Pemasaran Langsung (direct marketing) 

Direct marketing merupakan bagian dari program komunikasi pemasaran. 

3. Promosi Penjualan (sales promotion) 

Promosi penjualan merupakan salah satu cara yang digunakan perusahaan 

untuk meningkatkan volume penjualan. 

4. Penjualan Personal (personal selling) 

Penjualan personal merupakan suatu bentuk komunikasi langsung antara 

penjual dan calon pembelinya. 

5. Pemasaran Interaktif (interactive marketing) 

Media interaktif memungkinkan terjadinya arus informasi timbal balik 

yang memungkinkan pengguna dapat berpartisipasi dan memodifikasi 

bentuk da nisi informasi pada saat itu juga. 

6. Hubungan Masyarakat (public relations) 
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Humas berfungsi membantu manajemen dalam menetapkan suatu tujuan 

yang akan dicapai serta menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

berubah. 

Manajemen pemasaran mengenal empat strategi pemasaran yang lazim 

disebut bauran pemasaran barang 4P, yaitu produk (product), tempat (place), 

promosi (promotion), dan harga (price). 

Kotler Amstrong (Priansa, 2017, hal. 38) menjelaskan empat komponen 

dalam bauran pemasaran barang, yaitu sebagai berikut. 

1. Produk (Product) 

Produk barang tidak hanya memerhatiakan penampilan, tetapi juga berupa 

produk yang simple, aman, tidak mahal, sederhana, dan ekonomis dalam proses 

produksi dan distribusinya. 

2. Harga (Price) 

System manajemen perusahaan akan menentukan harga dasar yang tepat bagi 

produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan/pemasar dan harus menentukan 

strategi yang berkaitan dengan berbagai potongan harga, pembayaran biaya 

pengangkutan (transpoertasi), serta berbagai variable biaya lain yang terkait. 

3. Tempat (Place) 

Tempat ini maksudnya adalah lokasi untuk melakukan proses jual beli produk 

baik barang maupun jasa. Konsep ini sangat penting terutama bagi usaha 

konvensional. Perusahaan dengan bisnis konvensional harus paham betul di mana 

lokasi yang strategis. 

4. Promosi (Promotion) 
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Tujuan utama dari promosi adalah supaya konsumen lebih mengenal serta 

merasa tertarik untuk mencoba membeli produk. Baik itu produk berupa barang 

maupun jasa. Dalam kegiatan promosi, perusahaan harus mampu mengubah 

persepsi konsumen menjadi positif terhadap produk yang dijual.  

2.2 Integrated Marketing Communication (IMC) 

Terence A.Shimp (Priansa, 2017, hal. 100) menyatakan bahwa integrated 

marketing communication (IMC) merupakan proses pengembangan dan 

implementasi berbagai bentuk program komunikasi persuasif kepada pelanggan 

dan calon pelanggan secara berkelanjutan. Tujuan IMC adalah memengaruhi atau 

memberikan efek langsung kepada perilaku khalayak sasaran yang dimilikinya. 

IMC menganggap seluruh sumber yang dapat menghubungkan pelanggan atau 

calon pelanggan dengan produk atau jasa dari suatu merek atau perusahaan 

merupakan jalur yang potensial untuk menyampaikan pesan pada masa datang. 

IMC menggunakan semua bentuk komunikasi yang relevan dan yang dapat 

diterima oleh pelanggan dan calon pelanggan. Dengan kata lain, proses IMC 

berawal dari pelanggan atau calon pelanggan, kemudian berbalik pada perubahaan 

untuk menentukan dan mendefenisikan bentuk dan metode yang perlu 

dikembangkan bagi program komunikasi yang persuasif. 

Kotler dan Keller (Priansa, 2017, hal. 101) menyatakan bahwa IMC 

merupakan konsep perencanaan komunikasi pemasaran yang mengakui nilai 

tambah suatu rencana yang komprehensif  American Association of Advertising 

Agencies (AAAA) menyatakan bahwa IMC merupakan konsep perencanaan 

komunikasi pemasaran yang menghargai pentingnya nilai tambah dari sebuah 
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perencanaan yang komprehensif yang digunakan untuk mengevaluasi peran-peran 

strategis dari berbagai disiplin komunikasi, contohnya periklanan secara umum 

(general advertising), tanggapan langsung (direct response), promosi penjualan 

(sales promotion), dan kehumasan (public relations), dan menggabungkan semua 

disiplin tersebut untuk menyajikan kejelasan, konsistensi, dan dampak komunikasi 

yang maksimal. 

Duncan (2008)  (Priansa, 2017, hal. 102), IMC merupakan proses untuk 

mengelola hubungan dengan pelanggan untuk meningkatkan nilai merek. Secara 

lebih spesifik, IMC adalah proses fungsional silang untuk menciptakan hubungan 

yang menguntungkan dengan pelanggan dan stakeholders lainnya melalui 

pengendalian yang strategis atau memengaruhi semua pesan yang dikirim ke 

kelompok-kelompok ini dan mendorong pergerakan data, berdialog dengan tujuan 

tertentu bersama mereka . Lebih lanjut , menyatakan bahwa seperti pemasaran itu 

sendiri, komunikasi pemasaran terpadu merupakan konsep dan proses. Konsep 

IMC adalah menciptakan pelanggan dan ekuitas merek dalam mengelola 

hubungan jangka panjang yang menguntungkan dengan pelanggan (Priansa, 2017, 

hal. 102) 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, yang dimaksud dengan 

komunikasi pemasaran terpadu adalah strategi, taktik, dan aktivitas pemasaran 

yang mendorong perusahaan memfokuskan berbagai saluran yang dimilikinya 

untuk menyampaikan pesan tunggal yang efektif melalui berbagai alat dalam 

bauran promosi. Pesan tersebut merupakan pesan yang mampu menarik perhatian 

segmen dan target pasaryang ditujunya. 
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2.2.1 Ciri-ciri Integrated Marketing Communication (IMC) 

Integrated marketing communication (IMC) memiliki sejumlah ciri 

melekat. Terence A.Shimp (Priansa, 2017, hal. 102) menyatakan bahwa ciri dari 

IMC adalah sebagai berikut. 

1. Memengaruhi perilaku 

2. Berawal dari pelanggan dan calon pelanggan (prospect) 

3. Menggunakan satu atau segala cara untuk melakukan “kontak” 

4. Berusaha menciptakan sinergi 

5. Menjalin Hubungan 

 

2.2.2 Fokus Integrated Marketing Communication (IMC) 

Uyung Sulaksana (Priansa, 2017, hal. 104) menyatakan bahwa IMC 

mencakup empat fokus utama, yaitu: 

1. aspek filosofi, mulai dari visi yang dijabarkan menjadi misi hingga 

dirumuskan menjadi sasaran korporat yang menjadi pedoman semua fungsi 

dalam perusahaan; 

2. menyangkut keterkaitan kerja antarfungsi, yakni operasi, sumber daya 

manusia, pemasaran, distribusi, dan penjualan; 

3. menjaga keterpaduan atau integrasi berbagai fungsi tersebut mewujudkan tiga 

hal, yaitu konsistensi positioning untuk meraih reputasi yang diharapkan, 

memelihara interaksi sehingga terjalin ikatan hubungan yang kokoh, dan 
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menerapkan pemasaran berbasis misi untuk mendorong nilai tambah di mata 

stakeholder; 

4. memantapkan jalinan hubungan untuk membina loyalitas dan memperkuat 

ekuitas merek (produk dan korporat) terhadap stakeholders. 

 

2.3 Desa Wisata 

Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan 

pariwisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Melalui pengembangan desa 

wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan 

pariwisata yang berkesinambungan. Di samping itu, keberadaan desa wisata 

menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga 

pengembangan desa wisata bernilai budaya tanpa merusaknya. 

Inskeep (Geogra & Gadjah, 2013, hal. 131) mengatakan bahwa desa 

wisata merupakan bentuk pariwisata, yang sekelompok kecil wisatawan tinggal di 

dalam atau di dekat kehidupan tradisional atau di desa-desa terpencil dan 

mempelajari kehidupan desa dan lingkungan setempat. Nuryanti (Geogra & 

Gadjah, 2013, hal. 131) mendefenisikan desa wisata merupakan suatu bentuk 

integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam 

suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi 

yang berlaku. Ditegaskan pula bahwa komponen terpenting dalam desa wisata, 

adalah (1) akomodasi, yakni sebagian dari tempat tinggal penduduk setempat dan 

atau unit unit yang berkembang sesuai dengan tempat tinggal penduduk, dan (2) 

atraksi, yakni seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta latar fisik 
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lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai partisipan 

aktif, seperti kursus tari, bahasa, lukis, dan hal-hal lain yang spesifik. 

Kaitannya dengan konsep pengembangan desa wisata, Pearce (Geogra & 

Gadjah, 2013, hal. 132) mengartikan pengembangan desa wisata sebagai suatu 

proses yang menekankan cara untuk mengembangkan atau memajukan desa 

wisata. Secara lebih spesifik, pengembangan desa wisata diartikan sebagai usaha-

usaha untuk melengkapi dan meningkatkan fasilitas wisata untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan. Masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan 

desa wisata karena sumber daya dan keunikan tradisi dan budaya yang melekat 

pada komunitas tersebut merupakan unsur penggerak utama kegiatan desa wisata. 

Wearing menjeleskan komunitas lokal yang tumbuh dan hidup berdampingan 

dengan suatu objek wisata menjadi bagian dari sistem ekologi yang saling kait 

mengait.  

Keberhasilan pengembangan desa wisata tergantung pada tingkat 

penerimaan dan dukungan masyarakat lokal (Geogra & Gadjah, 2013, hal. 132). 

Masyarakat lokal berperan sebagai tuan rumah dan menjadi pelaku penting dalam 

pengembangan desa wisata dalam keseluruhan tahapan mulai tahap perencanaan, 

pengawasan, dan implementasi. 

Desa Wisata (village tourism) (Utomo & Satriawan, 2018, hal. 143)  

menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Malang adalah suatu 

wilayah pedesaan yang memiliki potensi keunikan dan daya tarik wisata yang 

khas, baik berupa karakter fisik lingkungan alam pedesaan maupun kehidupan 

sosial budaya kemasyarakatan. Terdapat dua konsep yang utama dalam komponen 
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desa wisata, yaitu: pertama, Akomodasi adalah sebagian dari tempat tinggal para 

penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat 

tinggal penduduk. Kedua, Atraksi adalah seluruh kehidupan keseharian penduduk 

setempat beserta setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya 

wisatawan sebagai partisipasi aktif. 

2.3.1 Pendekatan Pengembangan Desa Wisata   

Berdasar dari penelitian dan studi-studi dari UNDP/WTO dan beberapa 

konsultan Indonesia, dicapai dua pendekatan dalam menyusun rangka 

kerja/konsep kerja dari pengembangan sebuah desa menjadi desa wisata, yaitu 

melalui pendekatan pasar dan pendekatan fisik.Pertama,Pendekatan Pasar untuk 

Pengembangan Desa Wisata antara lain sebagai berikut ;  

1. Interaksi tidak langsung adalah Model pengembangan didekati dengan cara 

bahwa desa mendapat manfaat tanpa interaksi langsung dengan wisatawan.  

2. Interaksi setengah langsung adalah Bentuk-bentuk one day trip yang 

dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-kegiatan meliputi makan dan berkegiatan 

bersama penduduk.  

3. Interaksi langsung wisatawan dimungkinkan untuk tinggal/bermalam dalam 

akomodasi yang dimiliki oleh desa tersebut.  

Pada Pendekatan Pasar ini diperlukan beberapa kriteria yaitu : (a) Atraksi 

wisata; Jarak tempuh; (b) Besaran desa; (c) Sistem kepercayaan dan 

kemasyarakatan; (d) Ketersediaan infrastruktur. Kedua, Pendekatan Fisik 

Pengembangan Desa Wisata dimana pendekatan ini merupakan solusi yang umum 

dalam mengembangkan sebuah desa melalui sektor pariwisata dengan 
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menggunakan standar-standar khusus dalam mengontrol perkembangan dan 

menerapkan aktivitas konservasi. 

2.3.2 Tujuan Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran melliputi tiga tujuan utama, yaitu menyebarkan 

informasi (komunikasi informatif), memengaruhi untuk melakukan pembelian 

atau menarik konsumen (komunikasi persuasif), dan mengingatkan khalayak 

untuk melakukan pembelian ulang (komunikasi mengingatkan Kembali). Tujuan 

komunikasi pemasaran pada dasarnya adalah memberikan efek berikut: 

1. efek kognitif, yaitu membentuk kesadaran informasi tertentu dalam benak 

pelanggan; 

2. efek afektif, yaitu memberikan pengaruh untuk melakukan sesuatu yang 

diharapkan adalah reaksi pembeli dari pelanggan; 

3. efek konatif atau perilaku, yaitu membentuk pola khalayak menjadi perilaku 

selanjutnya. Perilaku yang diharapkan adalah pembeli ulang. 

 

2.3.3 Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran menurut Nugroho J. Setiadi (2008: 7) adalah suatu 

rencana yang didesain untuk mempengaruhi pertukaran dalam mencapai tujuan 

organisas.Biasanya strategi pemasaran diarahkan untuk meningkatkan 

kemungkinan atau frekuensi perilaku konsumen, seperti peningkatan kunjungan 

pada toko tertentu atau pembelian produk tertentu. 
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2.3.4. Komunikasi Pariwisata 

Komunikasi pariwisata ialah pengembangan ilmu komunikasi dalam 

bidang pariwisata. Hal ini dapat terjadi di karenakan pariwisata memiliki potensi 

sebagai salah satu sarana komunikasi. (Paramita, 2017)  

 

2.3.4.1.Defenisi Pariwisata 

Definisi tentang pariwisata menurut Hari Karyono adalah keseluruhan 

kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur mengurus dan 

melayani kebutuhan wisatawan. Sedangkan definisi secara teknis, bahwa 

pariwisata merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik 

secara perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara sendiri atau negara 

lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan kemudahan, jasa dan faktor 

penunjang lainnya yang diadakan oleh pemerintah ataupun masyarakat agar dapat 

mewujudkan keinginan wisatawan (Kamil, 2017). 

Menurut UU Nomor 9 tahun 1990 pada bab 1 pasal 1, dijelaskan bahwa 

kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan 

pariwisata. Artinya semua kegiatan dan urusan yang ada kaitannya dengan 

perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, pengawasan, pariwisata baik yang 

dilakukan oleh pemerintah, pihak swasta dan masyarakat disebut kepariwisataan 

Definisi lain tentang pariwisata adalah kepergian orang-orang sementara dalam 

jangka waktu pendek ke tempat-tempat tujuan di luar tempat tinggal dan bekerja 

sehari-harinya serta kegiatan-kegiatan mereka selama berada di tempattempat 

tujuan tersebut: mencakup kegiatan untuk berbagai maksud, termasuk kunjungan 
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seharian atau darmawisata/ekskursi, menurut Tourism Society in Britain ditahun 

1976 (Ii & Pustaka, 2000) 

A. J. Burkart dan S. Malik dalam (Pariwisata, 2005) juga memberikan 

definisi tentang pariwisata yaitu perpindahan orang untuk sementara dan dalam 

jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan di luar tempat di mana mereka biasanya 

hidup dan bekerja, dan kegiatan-kegiatan merekaselama tinggal di tempat tujuan 

itu.  

 



 

20 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian 

ini yaitu penelitian melalui observasi, wawancara, atau telaah dokumen dan 

bersifat deskriptif. Wawancara adalah proses memperoleh informasi untuk 

kepentingan penelitian dengan cara menjawab secara tatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 

dalam suatu kehidupan sosial yang relatif panjang (Katuna, 2019). Tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-

dalamnya dengan cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, yang 

menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti. 

 

3.2. Kerangka Konsep  

Singarimbun (1990) mengatakan bahwa konsep adalah generalisasi dari 

sekelompok fenomena tertentu sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan 

berbagai fenomena yang sama. Dalam kenyataannya konsep mempunyai tingkat 

generalisasi tertentu. Semakin dekat dengan realita semakin mudah konsep itu 

diukur dan diartikan. Konsep dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu konsep 

abstrak dan konsep kongkrit. Konsep kongkrit yakni yang dapat diukur dengan 

alat ukur fisik, artinya terukur dengan kasat mata. Contohnya konsep 
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meja,panjang,berat dan lain-lain. Adapun konsep yang abstrak misalnya 

manajemen, sikap,motivasi, persepsi dan lain-lain.(Samsuri, 2003) 

 

 

 

 

  

 

 

 

3.3. Kategorisasi Penelitian 

Teoritis Indikator 

City Branding Jajanan Tradisional Media 

Tempat 

Promosi 

Harga 

Produk 

Sumber: Olahan peneliti 2023 

 

3.4.  Narasumber 

Narasumber adalah seseorang yang mempunyai informasi banyak 

mengenai objek yang sedang diteliti, yang dimintai informasi mengenai objek 

penelitian tersebut. jadi ia harus memiliki banyak pengalaman mengenai latar 

pengalaman (Iii et al., 2016) 

Pemanfaatan narasumber bagi peneliti ialah untuk memperoleh informasi 

Strategi 

Branding 

Para pelaku 

UMKM 

kKM 

Daya 

Kunjungan 

Wisatawan 
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dengan waktu yang relative singkat namun hasil informasi yang diperoleh lebih 

mendalam. Teknik penentuan subjek penelitian sebagai narasumber pada 

penelitian deskriftif kualitatif ini menggunakan teknik Purposive Sampling 

memilih narasumber yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 

sumber data yang mantap dan mengetahui penelitian secara mendalam.  

Subjek peneltian yang dimaksud disini ialah narasumber. Tahap pertama 

ditarik sebagai narasumber kunci yaitu seseorang yang dipandang lebih tau 

tentang situasi dan kondisi penelitian, pada penelitian ini peneliti mengambil 

narasumber yaitu pendiri Pasar Kamu bapak Dedy Sofyan,Para UMKM,serta para 

Wisatawan. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain seperti wawancara, yaitu dengan cara tanya jawab 

langsung oleh peneliti kepada narasumber. Kemudian teknik kedua adalah dengan 

cara observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian. Teknik lainnya adalah dengan dokumentasi, teknik ini dapat digunakan 

sebagai pelengkap dari teknik wawancara dan observasi.  

1. Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik 

ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiata- kegiatan yang 

dilakukan bertujuan untutk melihat secara langsung fenomena tersebut. 

2. Wawancara merupakan usaha untuk mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan. Ciri 
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utama dari wawancara adalah kontak lagsung tatap muka (face to face 

relationship) antara si pencari informasi (interviewer atau information hunter) 

dengan sumber informasi (interview). Secara sederhana interview diartikan 

sebagai alat untuk mengumpukan data dengan menggunakan tanya jawab 

antara pencari informasi dan sumber informasi. Wawancara dipergunakan 

untuk menghimpun data, terutama untuk mengetahui tanggapan, pendapat, 

keyakinan, perasaan, motivasi dan cita-cita seseorang (Nawawi, 1995) 

 

3.6.  Teknik Analisis Data 

Pada umumnya, ciri-ciri penelitian kualitatif menggunakan analisis data 

secara induktif dimana, analisis data adalah data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi untuk dibuat kesimpulan agar mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dimulai dengan memahami hasil 

penelitian wawancara yang dilakukan melalui informan. Setelah data sudah 

dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menyusun data dalam satuan analisis 

(Katuna, 2019).  

Analisi data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 

2012:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Yolanda & Anshori, 2022). 
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Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di 

pahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun teknik analisis data yang 

penulis ambil yaitu : 

• Analisis di lapangan 

Selama penelitian pengumpulan data masih berlangsung, peneliti 

melakukan analisis data dengan cara mencari, mencatat dan menafsirkan isi data. 

• Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya apabila diperlukan (Sugiyono, 2008:247). Reduksi data yang 

diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. 

• Penyajian Data 

Penyajian data adalah mendisplay data, yang mana dalam penyajian 

tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dealam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah. Display data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang tearjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut (Iii et al., 2016).  
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

• Penarikan Kesimpulan  

Menurut Miles (2007), penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

dimulai dengan mencari arti benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang belum ada 

sebelumnya. Temuan dapat berupa gambaran objek, yang awalnya tidak jelas 

menjadi jelas, berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  

Pada penelitian ini, kesimpulan awal yang di kemukakan oleh peneliti 

akan didukung oleh data-data di lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan 

memberikan penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan penelitian yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

3.7.  Lokasi & Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Lokasi penelitian ada di  Jalan Perintis, Dusun II, Desa Denai Lama, 

Kecamatan Pantai Labu. Untuk Waktu Penelitian akan dilaksanakan saat selesai 

seminar proposal yakni di bulan januari 2023 sampai dengan Mei 2023.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Hasil Penelitian 

1. Data Informan 

Data dari hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Pada bagian wawancara ini dilakukan dengan 5 informan yang 

dianggap memiliki representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. 

Tabel 4.1. Informan Penelitian 

No.  Nama Pekerjaan Asal 

1.  Dedy Sofyan Pendiri Pasar Kamu  Desa Denai Lama 

2.  Marni UMKM Pasar Kamu Desa Denai Lama 

3.  Rahmiati UMKM Pasar Kamu Desa Denai Lama 

4.  Nurdin Lubis PNS  Brigjen Katamso Medan 

5.  Asri Ibu Rumah Tangga Tanjung Morawa 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

4.2.  Hasil Wawancara Informan 

Peneliti melakukan teknik wawancara untuk memperoleh data dari City 

Branding Jajanan Tradisional Pasar Kamu  Desa Denai Lama Kabupaten Deli 

Serdang dalam Menarik Kunjung Wisatawan yang berada di Jalan Perintis, Dusun 

II, Desa Denai Lama, Kecamatan Pantai Labu. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Dedy 

Sofyan,Ibu Marni,Ibu Rahmiati,Bapak Nurdin Lubis dan Ibu Asri. Bapak Dedy 

Sofyan selaku pendiri Pekan Sarapan Karya Anak Muda ( Pasar Kamu ) 



27 

 

mengatakan Pasar Kamu berdiri pada tahun 2020 tepat sebelum covid-19 yang 

dimana awal mula keinginannya adalah agar produk – produk asal Desa Denai 

Lama khususnya dalam bidang kuliner menjadi sumber ekonomi masyarakat 

setempat,Awal mula Pasar Kamu bisa dikenal seperti sekarang adalah berawal 

dari kawan ke kawan lalu lanjut memasuki ranah media social Facebook. Jalan 

mendirikan Pasar Kamu ini tidak selalu mulus belum lagi disaat Covid – 19 yang 

lalu yang dimana kita harus selalu berjaga jarak,memakai masker dan tidak bole 

berkumpul. Tetapi tidak menyurutkan semangat bapak Dedy Sofyan untuk terus 

semangat untuk mencapai tujuan dan keinginannya yaitu menjadikan Pasar Kamu 

sebagai mata pencaharian utama masyarakat Desa Denai Lama. 

Covid – 19 menjadikan motivasi bagi bapak Dedy Sofyan untuk terus 

maju dalam mendirikan Pasar Kamu,Pasar Kamu ini berbasis Masyarakat yang 

artinya dari masyarakat kembali lagi ke masyarakat,Tantangan bapak Dedy 

Sofyan ialah untuk terus meyakinkan masyarakat dan membuat saling bekerja 

sama dalam satu pasar,Strategi yang di lakukan Bapak Dedy Sofyan selain 

mempromosikan dari kawan ke kawan dan media social ialah menjaga kualitas 

produk dari segi rasa,tidak memakai pewarna,penyedap dan lainnya. 

Strategi bapak Dedy Sofyan agar masyarakat mau berjualan di Pasar Kamu 

ialah dengan cara pak dedy sendiri yang duluan berjualan dan membuka 1,2 stand 

lalu setelah laku mulailah masyarakat sekitar diajak untuk berani membuka satu 

per satu stand sehingga menjadi seperti sekarang,lalu strategi lain ialah dimana 

bagaimana mengajak kaum muda bahwa ini adalah sentralnya anak muda 

walaupun awalnya sulit dikarenakan salah satu nya malu tetapi lama kelaaman 
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dilihat pasar kamu ini menjanjikan dan yang dimana para UMKM ini adalah 

penjual dadakan yang maksudnya ialah sebelumnya mereka tidak pernah 

berjualan,jadi mereka dari nol di bimbing disini dan para UMKM disini tidak 

perlu takut ada saingan dikarenakan setiap stand menjual kuliner yang berbeda – 

beda misalnya yang satu jual kelapa muda yang satu jual kelapa bakar jadi tidak 

ada menu yang sama di setiap masing – masing stand,Stategi ini dibuat pak Dedy 

agar tidak ada saingan satu sama lain di satu pasar dan dapat meyakinkan para 

UMKM di Pasar Kamu dan ternyata strategi ini berhasil dilaksanakan.  

Asal muasal penggunaan “Tempu” sebagai alat tukar ini adalah sebagai 

daya tarik dan ini adalah salah satu strategi pak Dedy dalam menarik daya 

kunjung wisatawan yaitu membuat suatu hal yang unik bahwasanya di Pasar 

Kamu tidak memakai uang,dan Tempu ini juga bisa menjadi oleh – oleh bagi 

wisatawan dikarenakan Tempu ini bisa dibawa pulang dan para wisatawan juga 

bisa memamerkannya dengan berselfie dimanapun mereka berada. 

Produk yang disajikan pasar kamu melalui jajanan tradisional adalah 

produk jaman dahulu. Beliau mengatakan kalau kita juga ikut menjual sejenis 

KFC,Boba dan lainnya seperti jaman sekarang itu banyak saingannya dan juga 

ada keinginan yang dimana produk yang dimiliki masyarakat berasal dari 

keterampilan mereka sendiri dikarenakan jikalau para UMKM ini disuruh 

membuat Boba mereka harus ada modal dan harus belajar dulu dan itu juga belum 

tentu bisa,tetapi jikalau pak Dedy menyuruh membuat pecal itu mereka langsung 

bisa,kenapa?karena itulah keterampilan yang mereka punya dan itu juga tidak 
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membutuhkan modal karena di dapat dari kampong mereka sendiri yaitu Desa 

Denai Lama ini. 

Strategi yang dilakukan Pak Dedy yang lain ialah Pasar Kamu ini hanya 

beroperasi di hari minggu dikarenakan inilah strategi marketing kita dan juga para 

UMKM ini kebanyakan masi pelajar yang hanya bisa di hari minggu agar tidak 

menggangu aktivitas mereka,hari minggu juga tepatnya orang keluar, dulu makan 

malam yang diluar seperti “Dinner dimana kita?” tetapi jarang ada yang 

mengatakan “Sarapan dimana kita?” apalagi mengajak kawan,ini juga berarti 

membantu menaikkan Image desa ini dengan ternyata sekarang sudah bisa 

mengatakan “Ayok sarapan di Pasar Kamu”. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan pak Dedy peneliti 

mewawancarai informan dari pelaku UMKM yang pertama yaitu ibu Marni 

penjual tari bunga telang,Ibu Marni mengatakan “Pak Dedy dan para pengelola 

Pasar Kamu sudah cukup banyak membantu serta membimbing para UMKM 

yang dari awal tidak mengetahui apa – pa tetapi bisa seperti sekarang,sebelum 

dan sesudah Pasar Kamu dibuka para UMKM selalu diberi briefing terlebih 

dahulu dan itu tidak hanya awal awal saja tetapi masih seperti itu hingga 

sekarang. Alat tukar dengan Tempu ini juga tidak merepotkan serta 

membingungkan Ibu Marni dikarenakan Pembagiannya yang adil dan 

bijaksana,Sistem pembagiannya adalah satu Tempu di hargai Rp.2000 yang 

nantinya akan ada dibentuk khusus panitia yang berjalan mengelilingi setiap 

UMKM untuk diambil Tempu yang ada pada para UMKM untuk di hitung 

bersama dan di catat agar tidak terjadi kesalapahaman dan nantinya hasil Tempu 
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yang sudah di hitung akan di totalkan dan menjadi uang Rupiah lalu uangnya 

bisa diambil di hari itu juga setelah selesai Pasar Kamu beroperasi dengan batas 

sampai jam 08:00 Wib malam”.Hasil Tempu yang di dapatkan para UMKM di 

potong sebesar 200 perak per Tempunya yang bertujuan dari 200 perak 

tersebutlah untuk biaya operasional seperti Gelas,Piring,Sendok bahkan Stand. 

Jadi,memang benar Pasar Kamu ini dari masyarakat kembali lagi untuk 

masyarakat.  

Ibu Rahmiati selaku penjual Jamu di pasar kamu menjelaskan “System 

pembagian hasil Tempu ini ialah 10% yang itu artinya dalam satu Tempu ada 

Rp.2000 jadi 200 perak ke pengelola Rp.1.800.000 (Seribu Delapan Ratus) ke 

UMKM dan itu kembali lagi dari kita untuk kita yang artinya iaalah itulah 200 

perak diambil guna keperluan property seperti Tikar,Tong Sampah,Sabun Cuci 

Piring dan lainnya,dan kalau untuk stand ini buat sendiri tetapi ada rentan waktu 

ada juga bantuan dari beberapa dinas sedikit banyaknya,System pembagian hasil 

Tempu ini Alhamdulillah tidak mmebuat ibu rahmiati bingung dan karena sudah 

terbiasa serta selalu di evaluasi oleh pengurus,Para pengelola Pasar Kamu juga 

selalu memberikan Briefing serta evaluasi pemberitahuan kepada para UMKM 

untuk jumlah pengunjung setiap minggu nya,Para UMKM juga sangat – sangat 

dibantu serta diberi latihan dan terkadang di datangkan dari dinas – dinas 

tertentu untuk melatih dalam melakukan usaha ini,Ibu Rahmiati mengatakan guna 

setiap pendamping di setiap stand ialah agar ketika pengunjung ramai ada yang 

membantu.” 
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Bapak Nurdin Lubis selaku wisatawan yang berasal dari Jl.Brigjen 

Katamso Medan. Pak Nurdin mengatakan Memang sudah sering berkunjung ke 

Pasar Kamu untuk menikmati jajanan tradisional khas desa denai lama pantai labu 

ini,Pak Nurdin mengetahui lokasi ini  dari media massa dan teman – teman 

lainnya.Tempat ini juga sesuai dengan ekspektasi Pak Nurdin yang sudah bagus 

dan juga tempatnya menarik ,Alat tukar Tempu ini juga memang sudah baik 

digunakan agar para penjual tidak membeda – beda kan dan menjadi satu harga 

antara penjual satu dengan yang lainnya,Kelebihan Pasar Kamu ini juga sudah 

bagus yang berada di pedesaan terlihat kehidupan masyarakat dan menjual semua 

usaha petani tetapi ada juga kekurangannya yaitu alas duduk atau tikar yang 

sering tidak mendapatkannya saran dari Pak Nurdin untuk para UMKM sebaiknya 

dibuatkan tempat yang sebaik mungkin dan juga sarana – sarana seperti alas 

duduk pengunjung di perluas serta di perbanyak. 

Wisatawan yang kedua peneliti wawancara ialah Ibu Asri yang berasal 

dari Tanjung Morawa. Ibu Asri mengatakan mengetahui lokasi Pasar Kamu  dari 

media social Facebook,yang membuat Ibu Asri tertarik berkunjung ke Pasar 

Kamu ialah dikarenakan kuliner yang ditawarkan sangat unik dan mengingat 

jaman dahulu seperti kelapa bakar yang tidak bisa di jumpai di kota – kota. Pasar 

Kamu juga sesuai dengan ekspektasi Ibu Asri yang sesuai dengan yang di lihat di 

media social,Penggunaa Tempu sebagai alat tukar menurut Ibu Asri bagus tetapi 

lebih bagus langsung menggunakan uang Rupiah agar tidak antri dalam penukaran 

dari Rupiah ke Tempu dahulu. Tempat ini sudah bagus hanya saja perlu di perluas 

lagi misal dibuatkan beberapa meja dan bangku jadi para wisatawan bisa memilih 
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ingin duduk lesehan atau duduk di meja bangku yang telah di sediakan ucap Ibu 

Asri sebagai pengunjung memberikan saran. 

 

4.3.  Pembahasan 

Pada masa sekarang ini, bisnis kuliner merupakan salah satu dari sekian 

banyak bisnis yang berkembang dengan pesat walaupun pada masa krisis. Hal ini 

karena pada dasarnya makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia 

yang harus dipenuhi, sehingga apabila makan dan minum masih menjadi 

kebutuhan yang diutamakan maka bisnis kuliner akan terus tumbuh dan 

berkembang. Perkembangan bisnis kuliner ini ditandai dengan semakin 

banyaknya tempat wisata kuliner yang bermunculan. Menu dan fasilitas yang 

ditawarkan semakin berkembang, mulai dari tempat yang hanya sekedar untuk 

menikmati makanan lokal hingga sajian berbagai macam menu unik dari daerah 

lain. Pasar Kamu berfokus pada pengembangan bisnis makanan dan minuman 

khas Lokal dan beberapa menu yang disediakan seperti nasi goreng, nasi 

tumpeng, pulut mangga dan air kelapa berempah adalah menu yang ada di Wisata 

Kuliner khas Lokal ini. Pasar Kamu berupaya menyediakan produk yang 

berkualitas serta beraneka ragam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

menyukai makanan dan minuman khas Lokal.(Sipur & Almastoni, 2022) 

Pekan sarapan karya anak muda ( Pasar kamu ) merupakan salah satu 

destinasi wisata kuliner yang sangat menarik kunjungan wisatawan. Pasar kamu 

adalah pasar kuliner yang menjajakan aneka macam makanan khas tradisional 

yang sudah sulit kita temui di era modern sekarang. 



33 

 

Pasar kamu yang beroperasi hanya di hari minggu pada jam 07:00 – 11:00 

WIB membuatnya semakin unik dan sangat di tunggu oleh para wisatawan. Pasar 

kuliner ini berada di Desa Wisata Kampoeng Lama Desa Denai Lama Dusun II 

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Sedangkan di 

Desa wisata satu lagi bernama “Paloh Naga” lokasi tidak terlalu jauh dengan 

“Pasar Kamu” yang berada Agrowisata Deli Serdang, Wisata ini memakai tarif 

untuk masuk ke tempat tersebut dengan membayar Rp.5.000/motor kamu bisa 

main sepuasnya di Agrowisata Deli Serdang. Paloh Naga mempunyai persawahan 

yang luasnya sampai 35 hektar, dimana kita juga dapat menikmati indahnya 

Sunrise atau pun sunset. 

Pertumbuhan pariwisata dunia saat ini lebih menonjolkan slogan – slogan 

selaku sesuatu system pemasaran kemampuan wisata yang bisa memasarkan 

kemampuan wisata yang sedang dikembangkan. City Branding selaku sesuatu 

konsep baru dalam membangun pertumbuhan pariwisata mempunyai peranan 

berarti dalam mengangkut kemampuan wisata selaku objek bisnis pariwisata 

(Noviadji, 2015) 

Pak Dedy Sofyan selaku pendiri pekan sarapan karya anak muda (Pasar 

Kamu) mengatakan awal mula pekan sarapan karya anak muda ini guna untuk 

membangkitkan ekonomi serta sumber ekonomi bagi warga sekitar. 

Awal mula produksi jajanan kuliner tradisional tersebut adalah produk 

yang memang sudah berasal dari desa tersebut sendiri yaitu negeri lama.Produksi 

tersebut sempat terhambat di karenakan kasus covid-19 2021 lalu tetapi tidak 

membuat surut semangat pak dedy malah menjadikannya motivasi kedepannya. 
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Agar sebuah pasar menjadikannya lebih unik dan membuat orang tertarik 

dan  terkenang akan tempat tersebut maka pak dedy mengatakan yang paling 

memungkingkan wisatawan untuk kembali lagi ke pasar kamu ialah dengan alat 

tukar yang sangat unik yang jarang ditemukan dimanapun,di tempat ini uang 

rupiah tidaklah berlaku melainkan alat tukar yang berfungsi dan resmi adalah 

bernama “TEMPU” yang berasal dari batok kelapa. Tempu ini menjadi kunci 

daya tarik Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu). 

Gambar 4.1. Tempu Sebagai Alat Tukar 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

Para pengunjung wisatawan juga sudah dimudahkan bisa membeli “Tempu” 

dengan metode “QRIS”. 

Gambar 4.2. Penukaran dengan QRIS 



35 

 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2023 

Dan yang menjadikan tempat ini semakin menarik kunjungan wisatawan 

ialah pasar kamu hanya beroperasi di hari minggu. 

Pasar kamu buka hanya pada hari minggu dikarenakan sejak awal pasar 

kamu ini di bentuk adalah agar membangkitkan serta menjadi sumber ekonomi 

warga sekitar yang dimana sebagian besar para pelaku UMKM serta yang bekerja 

adalah para pelajar yang masih bersekolah. 

 Kuliner yang di tawarkan sangat beragam yang sudah sangat jarang kita 

jumpai saat ini bisa di temukan di “Pasar Kamu”. Jajanan yang di tawarkan ialah 

jajanan tradisional khas dari berbagai daerah serta hasil karya para UMKM itu 

sendiri. 

Makanan tradisional juga dapat didefinisikan sebagai makanan umum 

yang biasa dikonsumsi sejak  beberapa  generasi,  terdiri  dari  hidangan  yang  

sesuai  dengan  selera  manusia,  tidak  bertentangan  dengan  keyakinan  agama  

masyarakat  lokal,  dan  dibuat  dari  bahan-bahan  makanan  dan  rempah-rempah  

yang  tersedia  lokal (Sastroamidjojo, S. 1995). 
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Jajanan Tradisional di Pasar kamu sangat bervariasi ,Jajanan Tradisional 

yang ditawarkan membuat kita menjadi nostalgia akan jaman dahulu saat kita 

masih kecil,seperti jajanan Rambut Nenek,Getuk,Bola Ubi,Tiwul,Ongol – 

Ongol,Klepon,Gemblong dan lainnya. Makanan dan minuman yang di pasarkan 

terbuat dari rempah – rempah alami hasil dari desa tersebut dan tidak memakai 

bahan pengawet serta MS,kemasannya juga dibuat dari daun pisang. 

Wisata kuliner Pasar Kamu tidak hanya menawarkan jajanan tradisional 

tetapi juga suasana yang di tawarkan mempunyai khas tersendiri,yang diantaranya 

para wisatawan setelah membeli jajanan yang di pilih dapat mengambil alas tikar 

untuk lesehan dibawah dengan di hidangkan hiburan para penari – penari yang 

berasal dari desa tersebut serta di padukan dengan gamelan – gamelan. 

Gambar 4.3. Hiburan Gamelan. 

 

Sumber: Hasil Dokumentasi Peneliti 2023 
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Gambar 4.4. Hiburan Penari Khas Desa denai Lama

 

Sumber: Hasil Dokumentasi Peneliti 2023 

Sistem pembagian hasil para UMKM di pasar kamu adalah dengan cara di 

buat pengurus khusus mengutip per outlet dan tempu per outlet di hitung  serta di 

catat dengan seksama agar tidak ada kekeliuran,yang dimana tempu yang sudah di 

dapatkan serta dikumpulkan bisa ditukarkan dengan uang rupiah akan di ambil 

saat penutupan di sore hari sampai batas jam 8 malam sesuai dengan jumlah 

tempu yang sudah di hitung bersama dengan pengurus. 

Sistem pembagian ini adalah 10% yang dimana 1 tempu di hargai dengan 

Rp.2000 (Dua Ribu Rupiah) yang dimana Rp.2000 tersebut di potong 200 perak 

untuk pengurus,yang dimana pemotongan tersebut guna untuk keperluan para 

UMKM itu sendiri diantaranya seperti : Sendok,Garpu,Piring,Tong Sampah,Dll. 

Dalam system pembagian hasil di wisata kuliner pasar sangat penting 

untuk memiliki kesepakatan yang jelas serta transparan antara pengelola dengan 

para UMKM. Hal ini dilakukan agar dapat mencegah adanya konflik di kemudian 

hari serta agar meningkatkan kepercayaan antara kedua belah pihak. 
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Para penjual UMKM juga tidak langsung di lepas bebaskan yang dimana 

setiap pasar kamu akan beroperasi selalu diadakan briefing oleh pak dedy sofyan, 

dan briefing ini juga dilakukan setiap selesai beroperasinya pasar kamu di hari 

tersebut. Para pengurus juga selalu memberikan evaluasi kepada para UMKM 

setiap minggunya,Para UMKM juga tetap di latih dan diberi pelatihan serta di 

datangkan dari dinas tertentu untuk meningkatkan kinerja para UMKM.Pak dedy 

serta para pengurus lainnya sangat bertanggung jawab akan kemajuan  para 

UMKM. 

Strategi pemasaran menurut Nugroho J. Setiadi (2008: 7) adalah suatu 

rencana yang didesain untuk mempengaruhi pertukaran dalam mencapai tujuan 

organisas.Biasanya strategi pemasaran diarahkan untuk meningkatkan 

kemungkinan atau frekuensi perilaku konsumen, seperti peningkatan kunjungan 

pada toko tertentu atau pembelian produk tertentu. 

Branding yang dilakukan oleh pak dedy sofyan agar pasar kamu semakin 

di kenal berawal dari kawan ke kawan lalu mulai beranjak ke media social 

facebook. 

Dari media social facebook inilah nama pasar kamu semakin di kenal dan 

membuat para wisatawan sangat penasaran dengan kuliner tersebut,Yang 

membuat para wisatawan sangat ingin mengunjungi lokasi ini adalah di karenakan 

alat tukar nya yang sangat unik dan tidak di temukan di manapun,Alat tukar ini 

bernama “Tempu” yang terbuat dari batok kelapa dan asal pembuatan tempu ini 

juga dari desa itu sendiri. 
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Pak dedy sofyan mengatakan jika ingin membuat orang tertarik dan ingin 

kembali lagi ke tempat tersebut buatlah sesuatu yang “Unik” yang tidak dapat 

dilupakan orang yaitu salah satunya agar orang kembali dan semakin tertarik 

datang ke pasar kamu adalah dengan adanya “Tempu” ini. 

Strategi Branding dengan alat tukar “Tempu” ini sudah berhasil dilakukan 

oleh pak dedy sofyan yang menjadikan pasar kamu semakin dikenal bahkan sudah 

mancanegara. 

Saat ini pasar kamu sudah banyak di kenal oleh masyarakat di berbagai 

kalangan sekali sebut saja orang sudah mengetahuinya dan menceritakan 

pengalaman mereka,Tidak hanya berhasil di kenal saja bahkan tujuan awal pak 

Dedy Sofyan untuk membangkitkan ekonomi desa tersebut sudah berhasil di 

laksanakan. 

Ibu Marni penjual tari bunga telang,Ibu Marni mengatakan “Pak Dedy dan 

para pengelola Pasar Kamu sudah cukup banyak membantu serta membimbing 

para UMKM yang dari awal tidak mengetahui apa – pa tetapi bisa seperti 

sekarang,sebelum dan sesudah Pasar Kamu dibuka para UMKM selalu diberi 

briefing terlebih dahulu dan itu tidak hanya awal awal saja tetapi masih seperti 

itu hingga sekarang”. Alat tukar dengan Tempu ini juga tidak merepotkan serta 

membingungkan Ibu Marni dikarenakan Pembagiannya yang adil dan 

bijaksana,Sistem pembagiannya adalah satu Tempu di hargai Rp.2000 yang 

nantinya akan ada dibentuk khusus panitia yang berjalan mengelilingi setiap 

UMKM untuk diambil Tempu yang ada pada para UMKM untuk di hitung 

bersama dan di catat agar tidak terjadi kesalapahaman dan nantinya hasil Tempu 
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yang sudah di hitung akan di totalkan dan menjadi uang Rupiah lalu uangnya bisa 

diambil di hari itu juga setelah selesai Pasar Kamu beroperasi dengan batas 

sampai jam 08:00 Wib malam.Hasil Tempu yang di dapatkan para UMKM di 

potong sebesar 200 perak per Tempunya yang bertujuan dari 200 perak 

tersebutlah untuk biaya operasional seperti Gelas,Piring,Sendok bahkan Stand. 

Jadi,memang benar Pasar Kamu ini dari masyarakat kembali lagi untuk 

masyarakat.  

Ibu Rahmiati menjelaskan “System pembagian hasil Tempu ini ialah 10% 

yang itu artinya dalam satu Tempu ada Rp.2000 jadi 200 perak ke pengelola 

Rp.1.800.000 (Seribu Delapan Ratus) ke UMKM dan itu kembali lagi dari kita 

untuk kita yang artinya iaalah itulah 200 perak diambil guna keperluan property 

seperti Tikar,Tong Sampah,Sabun Cuci Piring dan lainnya,dan kalau untuk stand 

ini buat sendiri tetapi ada rentan waktu ada juga bantuan dari beberapa dinas 

sedikit banyaknya,System pembagian hasil Tempu ini Alhamdulillah tidak 

mmebuat ibu rahmiati bingung dan karena sudah terbiasa serta selalu di evaluasi 

oleh pengurus,Para pengelola Pasar Kamu juga selalu memberikan Briefing serta 

evaluasi pemberitahuan kepada para UMKM untuk jumlah pengunjung setiap 

minggu nya,Para UMKM juga sangat – sangat dibantu serta diberi latihan dan 

terkadang di datangkan dari dinas – dinas tertentu untuk melatih dalam 

melakukan usaha ini, Ibu Rahmiati mengatakan guna setiap pendamping di setiap 

stand ialah agar ketika pengunjung ramai ada yang membantu.” 

Bapak Nurdin Lubis selaku wisatawan pasar kamu yang berasal dari 

Jl.Brigjen Katamso Medan,Pak Nurdin mengatakan “Memang sudah sering 
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berkunjung ke Pasar Kamu untuk menikmati jajanan tradisional khas desa denai 

lama pantai labu ini,Pak Nurdin mengetahui lokasi ini  dari media massa dan 

teman – teman lainnya.Tempat ini juga sesuai dengan ekspektasi Pak Nurdin 

yang sudah bagus dan juga tempatnya menarik ,Alat tukar Tempu ini juga 

memang sudah baik digunakan agar para penjual tidak membeda – beda kan dan 

menjadi satu harga antara penjual satu dengan yang lainnya,Kelebihan Pasar 

Kamu ini juga sudah bagus yang berada di pedesaan terlihat kehidupan 

masyarakat dan menjual semua usaha petani tetapi ada juga kekurangannya yaitu 

alas duduk atau tikar yang sering tidak mendapatkannya saran dari Pak Nurdin 

untuk para UMKM sebaiknya dibuatkan tempat yang sebaik mungkin dan juga 

sarana – sarana seperti alas duduk pengunjung di perluas serta di perbanyak”. 

Ibu Asri selaku wisatawan pasar kamu yang berasal dari Tanjung Morawa. 

Ibu Asri mengatakan mengetahui lokasi Pasar Kamu  dari media social 

Facebook,yang membuat Ibu Asri tertarik berkunjung ke Pasar Kamu ialah 

dikarenakan kuliner yang ditawarkan sangat unik dan mengingat jaman dahulu 

seperti kelapa bakar yang tidak bisa di jumpai di kota – kota. Pasar Kamu juga 

sesuai dengan ekspektasi Ibu Asri yang sesuai dengan yang di lihat di media 

social,Penggunaa Tempu sebagai alat tukar menurut Ibu Asri bagus tetapi lebih 

bagus langsung menggunakan uang Rupiah agar tidak antri dalam penukaran dari 

Rupiah ke Tempu dahulu. Tempat ini sudah bagus hanya saja perlu di perluas lagi 

misal dibuatkan beberapa meja dan bangku jadi para wisatawan bisa memilih 

ingin duduk lesehan atau duduk di meja bangku yang telah di sediakan ucap Ibu 

Asri sebagai pengunjung  memberikan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang peneliti lakukan di  Jalan 

Perintis, Dusun II, Desa Denai Lama, Kecamatan Pantai Labu tentang City 

Branding Jajanan Tradisional Pasar Kamu dalam menarik Kunjung wisatawan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Identitas Budaya: Jajanan tradisional pasar Kamu Desa Denai Lama 

menjadi bagian penting dari identitas budaya daerah tersebut. Melalui city 

branding yang kuat, jajanan tradisional ini dapat memperkenalkan 

kekayaan kuliner dan warisan budaya lokal kepada wisatawan. 

2. Keunikan dan Keistimewaan: Jajanan tradisional pasar Kamu Desa Denai 

Lama memiliki keunikan dan keistimewaan tersendiri. Mungkin terdapat 

resep warisan keluarga atau teknik pembuatan khusus yang membuat 

jajanan ini berbeda dengan yang ada di tempat lain. City branding dapat 

menekankan aspek-aspek ini untuk menarik perhatian wisatawan yang 

mencari pengalaman kuliner unik. 

3. Promosi Melalui Media Sosial: Dalam era digital saat ini, media sosial 

memiliki peran penting dalam mempromosikan destinasi wisata. City 

branding jajanan tradisional pasar Kamu Desa Denai Lama dapat 

dilakukan dengan mengunggah foto-foto menarik, cerita dibalik jajanan 

tersebut, dan testimoni pengunjung yang puas. Hal ini akan membantu 

meningkatkan kesadaran dan minat wisatawan untuk berkunjung. 
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4. Kolaborasi dengan Pihak Terkait: City branding yang berhasil juga 

melibatkan kolaborasi dengan pihak terkait, seperti pemerintah daerah, 

pelaku pariwisata, dan komunitas lokal. Dengan bekerja sama, dapat 

dilakukan kegiatan promosi bersama, pengembangan infrastruktur yang 

mendukung, dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas dan standar 

pelayanan. 

5. Pemeliharaan dan Keberlanjutan: Penting untuk mempertahankan keaslian 

dan kualitas jajanan tradisional pasar Kamu Desa Denai Lama agar tetap 

menarik bagi wisatawan. Pelatihan kepada generasi muda lokal dalam 

melestarikan resep dan teknik pembuatan jajanan tersebut juga perlu 

dilakukan untuk memastikan keberlanjutan warisan budaya. 

Dengan city branding yang efektif, jajanan tradisional pasar Kamu Desa Denai 

Lama dapat menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang mencari pengalaman 

kuliner lokal yang autentik. Dalam hal ini, penting untuk mempromosikan 

identitas budaya, keunikan, dan keistimewaan jajanan tersebut, serta bekerja sama 

dengan pihak terkait untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan city 

branding. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan peneliti ingin 

meyampaikan saran – saran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas serta 

layanan di “Pasar Kamu” diantaranya ialah : 
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1. Peneliti ingin memberikan saran agar lokasi parkir untuk kendaraan 

supaya di perluas terkhusus untuk kendaraan beroda 4 agar tidak sempit – 

sempitan 

2. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pengunjung wisatawan 

memberikan saran agar tikar atau alas duduk supaya di perbanyak agar 

para wisatawan kebagian alas atau tikar tersebut,Pengunjung juga 

memberikan saran agar lokasi semakin di perluas dan sebagian dibuatkan 

meja dan kursi agar yang para wisatawan bisa bebas memilih ingin duduk 

dengan alas tikar atau duduk di meja dan kursi. 
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Lampiran- Lampiran 

  

 

DRAF WAWANCARA 

1. Sejak kapan pasar kamu ini di dirikan? 

2. Bagaimana proses brandingyang di lakukan? 

3. Kesulitan apa saja yang di dapatkan pada awal didirikan pasar kamu? 

4. Bagaimana menarik umkm untuk berada di pasar kamu ini dan bagaimana 

cara meyakinkan mereka tentang usaha yang mereka jalankan ? 

5. Mengapa harus menggunakan Tempu? 

6. Kenapa harus jajanan tradisionalyang di pasarkan? Kenapa tidak makanan 

viral ? 

7. Bagaimana sistem pembagian hasil dipasar kamu? 

8. Bagaimana mengatasi pelanggan yang begitu ramai ? 

9. Apakah menggunakan tempun tidakmembuat bingung pembagiannya? 

10. Apakah manajemen pasar kamu,selalu mengkomunikasikan cara 

meningkatkan jumlah pengunjung? 
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